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ABSTRACT

The aim of this research is to analyze the effect of public expenditure on
education, health, and infrastructure sectors to development using two indicators;
Human Development Index (HDI) and Economic Growth in 6 (six) countries of
ASEAN consisting of Indonesia, Malaysia, Thailand, Philippines, Vietnam, and
Laos in 2011-2015. Analysis method used is the data panel Fixed Effect Model
(FEM) by using education expenditure, health expenditure, and infrastructure
expenditure as independent variable,. and income per capita, and human
development index (HDI) as dependent variables.

Based upon the estimation and statistic test shows that those three types of
public expenditure sectors, namely education expenditure, health expenditure,
and infrastructure expenditure had some positive effects and significant effects on
the income per capita and Human Development Index (HDI).

Keywords: Public Expenditure, Income Per Capita, Human Development Index
(HDI), ASEAN



ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengeluaran
publik sektor pendidikan, sektor kesehatan, dan sektor infrastruktur terhadap
pembangunan dengan menggunakan indikator: Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) dan Pertumbuhan Ekonomi di 6 (enam) Negara ASEAN yang terdiri dari
Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina, Vietnam, dan Laos pada tahun 2011 s.d.
2015. Metode analisis data yang digunakan adalah model regresi data panel Fixed
Effect Model (FEM). Menggunakan data variabel pengeluaran pendidikan,
pengeluaran kesehatan, dan pengeluaran infrastruktur sebagai variabel independen
dan pendapatan per kapita dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai
variabel dependen.

Dari hasil estimasi dan uji statistik menunjukkan bahwa pengeluaran
publik ketiga sektor tersebut yaitu pengeluaran pendidikan, pengeluaran
kesehatan, dan pengeluaran infrastruktur berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan per kapita dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

Kata kunci: Pengeluaran Publik, Pendapatan Per Kapita, Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), ASEAN
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Peran pemerintah dalam pembangunan suatu negara saat ini menjadi
semakin penting karena mekanisme pasar yang menjadi andalan kaum kapitalis,
yang menghendaki kebebasan individu dan tidak menghendaki pengaturan
ekonomi oleh pemerintah, tidak berjalan sebagaimana mestinya mengingat Krisis
ekonomi sudah kerap kali terjadi. Aliran Keynesian sebenarnya telah mempunyai
keyakinan akan munculnya krisis tersebut dengan argumen bahwa pasar tidak
mampu menyelesaikan masalah permintaan dan penawaran. Aliran ini
berpendapat bahwa suatu pasar akan mengalami ketidakseimbangan karena
adanya masalah yang sistemik yaitu kegagalan mempertemukan sisi permintaan
dan penawaran. Oleh karena itu, Keynes menyarankan agar peran negara dalam
kondisi seperti itu sangat dibutuhkan melalui kebijakan-kebijakan secara aktif
sehingga mempengaruhi gerak perekonomian.

Besar kecilnya peran tersebut dilihat dari besar kecilnya campur tangan
pemerintah dalam perekonomian melalui regulasi dan kebijakan fiskal setiap
tahun. Regulasi dibutuhkan untuk mengatur seluruh pelaku ekonomi khususnya
swasta agar selalu berada dalam mekanisme dan kondisi perkonomian yang
diinginkan. Disamping itu, kebijakan fiskal yang diimplementasikan dalam bentuk
anggaran pengeluaran publik menjadi alat pemerintah untuk membiayai semua
kegiatan pemerintah dan penyediaan barang publik yang bertujuan

mensejahterakan masyarakat. Hal ini sesuai dengan pemikiran kaum Neoklasik



yang sudah membuka kesempatan bagi pemerintah suatu negara untuk mengelola
penyediaan barang publik karena alasan efisiensi.

Salah satu kebijakan fiskal yang mempunyai peranan strategis dalam
mewujudkan tercapainya berbagai tujuan dan sasaran pembangunan adalah
kebijakan pengeluaran pemerintah. Kebijakan fiskal sebagai bagian dari kebijakan
ekonomi masing-masing negara haruslah didesain agar sesuai dengan sasaran
Millenium Development Goals (MDGs), dimana haruslah sesuai dengan sasaran
pembangunan yaitu mendorong pertumbuhan ekonomi (pro-growth), memperluas
kesempatan Kkerja (pro-job), menanggulangi kemiskinan (pro-poor), dan
memitigasi perubahan iklim (pro-environment).

Pengeluaran publik yang dialokasikan untuk sektor kesehatan, pendidikan,
dan infrastruktur dapat dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan sasarannya.
Pertama, pengeluaran yang secara langsung memberi kontribusi terhadap
pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM). Sasaran ini dapat diwujudkan
melalui pengeluaran sektor pendidikan dan sektor kesehatan karena kedua sektor
ini menyangkut kebutuhan dasar manusia. Kedua, pengeluaran yang dapat
meningkatkan kapasitas ekonomi dan menjaga kesinambungan pertumbuhan
ekonomi. Satu-satunya jalan untuk mewujudkan sasaran ini adalah dengan
membenahi sektor infrastruktur karena seluruh aktivitas ekonomi membutuhkan
sarana dan prasaran yang memadai. Hal ini sesuai dengan pendapat Kessedes
(1993) yang menyebutkan bahwa infrastruktur memberi manfaat bagi

perekonomian secara mikro dan makro.



Pembagian pengeluaran publik yang didasarkan pada pengembangan SDM
dan kesinambungan pertumbuhan ekonomi seperti yang diuraikan di atas sesuai
dengan pendapat Kuncoro (2006) tentang indikator kunci pembangunan yang
terdiri dari: (1) indikator sosial berupa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau
indeks kualitas hidup lainnya, dan (2) indikator ekonomi berupa PDB, laju
pertumbuhan ekonomi, dan PDB per kapita riil.

Kerap kali pembangunan manusia masih dipandang sebelah mata oleh
para pengambil kebijakan. Namun sebaliknya pembangunan ekonomi masih
dijadikan prioritas atau lebih didahulukan. Padahal bila ditelusuri lebih jauh
pembangunan manusia seutuhnya berupa investasi di bidang pendidikan dan
kesehatan dapat membawa dampak positif pada pertumbuhan ekonomi karena
pada dasarnya kualitas manusia yang rendah menjadi alasan tidak optimalnya
pengelolaan sumber daya manusia.

Indikator ekonomi sudah digunakan sejak lama oleh negara-negara dalam
mengukur pencapaian pembangunan. Namun seiring dengan perkembangan
zaman, ukuran ekonomi saja tidak mampu menjelaskan pembangunan suatu
bangsa, sehingga dibutuhkan indikator lain yang menyangkut pencapaian sosial
masyarakatnya sehingga saat ini setiap negara berlomba-lomba menjaga
pertumbuhan ekonominya sekaligus menciptakan masyarakat yang berkualitas.

Secara konsep, pembangunan manusia adalah upaya yang dilakukan untuk
memperluas peluang penduduk untuk mencapai hidup layak, yang secara umum

dapat dilakukan melalui peningkatan kapasitas dasar dan daya beli. Pada tataran



praktis peningkatan kapasitas dasar adalah upaya meningkatkan produktivitas
penduduk melalui peningkatan pengetahuan dan derajat kesehatan.

Wujud komitmen pemerintah dalam menciptakan pembangunan manusia
dapat direalisasikan melalui alokasi pengeluaran pemerintah di sektor publik yaitu
kesehatan, infrastruktur, dan pendidikan. Dengan meningkatkan alokasi
pengeluaran pemerintah di sektor publik tersebut maka akan meningkatkan
produktivitas penduduk sehingga bisa meningkatkan pembangunan manusia.

Kenyataannya seringkali terjadi trade off antara pengeluaran di sektor
publik (kesehatan dan pendidikan) dengan pengeluaran untuk infrastruktur (fisik).
Hal ini sering terjadi dalam manajemen anggaran pemerintah. Menurut Brata
(2005), pengeluaran investasi di bidang infrastruktur dibutuhkan untuk
memfasilitasi pertumbuhan ekonomi, di sisi lain diperlukan juga investasi untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hal inilah yang luput dari perhatian
selama ini, penyediaan infrastruktur ekonomi untuk investasi swasta kemungkinan
besar telah mengorbankan investasi pembangunan manusia. Pembangunan
manusia yang berhasil juga memberikan manfaat positif bagi pertumbuhan
ekonomi melalui tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas.

Pencapaian indikator ekonomi dapat ditunjukan melalui indikator
Pendapatan per Kapita untuk negara-negara ASEAN tahun 2011-2015 yang

terlihat dalam Tabel 1.1.



Tabel 1.1
Pendapatan per Kapita Negara ASEAN Tahun 2011-2015 (US$/Jiwa)

No Negara 2011 2012 2013 2014 2015
_ 48447,68 49103,71 50731,30  51865,72 52244,59
1 Singapura
) 36092,10 35899,04 34618,97  33313,83 32661,86
2 Brunei Darussalam
) 9377,19 9708,94 9981,15 10398,23 10745,05
3 Malaysia
) 5093,58 5437,24 5561,29 5589,70 5733,92
4 Thailand
) 3262,75 3415,35 3560,11 3692,94 3827,55
5 Indonesia
o 2171,49 2278,64 2399,61 2505,82 2615,66
6 Filipina
_ 1377,13 1433,13 1493,56 1565,02 1651,23
7 Vietnam
1215,88 1296,75 1383,70 1470,50 1556,67
8 Laos
1034,77 1101,21 1183,28 1266,12 1342,26
9 Myanmar
) 827,98 874,16 923,73 972,98 1024,87
10 Kamboja
) 42269,89 42501,37 42675,13  42589,78 42453,22
11 Very High
_ 7235,38 7573,09 7771,22 7993,96 8239,48
12 High
) 2717,12 2846,99 2979,86 3099,38 3221,60
13 Medium
1113,94 1176,31 1246,07 1318,66 1393,76
14 Low

Sumber: World Bank 2011-2015, diolah

Berdasarkan data pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa pendapatan per
kapita negara-negara ASEAN setiap tahun mengalami peningkatan. Hal ini
menyebabkan negara-negara ASEAN terbagi ke dalam empat kelompok yaitu: (1)
negara dengan pendapatan per kapita sangat tinggi yaitu Singapura dan Brunei
Darussalam; (2) negara dengan pendapatan per kapita tinggi yaitu Malaysia dan
Thailand; (3) negara dengan pendapatan per kapita menengah yaitu Indonesia dan
Filipina; (4) negara dengan pendapatan per kapita rendah yaitu Vietnam, Laos,

Myanmar, dan Kamboja.



Selain pencapaian indikator ekonomi, pencapaian indikator sosial
ditunjukkan melalui Indikator Pembangunan Manusia (IPM) untuk negara-negara

ASEAN tahun 2011-2015 yang terlihat dalam Tabel 1.2.

Tabel 1.2
Indeks Pembangunan Manusia Negara ASEAN Tahun 2011-2015
No Negara 2011 2012 2013 2014 2015
) 0,917 0,92 0,922 0,924 0,925
1 Singapura
) 0,852 0,86 0,863 0,864 0,86
2 Brunei Darussalam
) 0,776 0,779 0,783 0,787 0,789
3 Malaysia
) 0,729 0,733 0,737 0,738 0,74
4 Thailand
) 0,669 0,677 0,682 0,686 0,689
5 Indonesia
o 0,666 0,671 0,676 0,679 0,682
6 Filipina
) 0,662 0,668 0,675 0,678 0,683
7 Vietnam
0,554 0,563 0,573 0,582 0,586
8 Laos
) 0,54 0,546 0,553 0,558 0,563
9 Kamboja
0,533 0,54 0,547 0,552 0,556
10 Myanmar
_ 0,8845 0,89  0,8925 0,894 0,892
10 Very High
) 0,7525 0,756 0,76  0,7625 0,764
11 High
. 0,604 0,6108 0,6176 0,622 0,626
12 Medium

Sumber: Human Development Report of UNDP 2011-2015, diolah

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
negara-negara ASEAN setiap tahun mengalami peningkatan. Hal ini
menyebabkan negara-negara ASEAN terbagi ke dalam empat kelompok yaitu: (1)
negara dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sangat tinggi yaitu Singapura

dan Brunei Darussalam; (2) negara dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)



tinggi yaitu Malaysia dan Thailand; (3) negara dengan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) menengah yaitu Indonesia, Filipina, Vietnam, Kamboja, Myanmar
dan Laos.

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 dan Tabel 1.2 negara-negara ASEAN
yang termasuk dalam kelompok menengah yang terdiri dari Malaysia, Thailand,
Indonesia, Filipina, Vietnam, dan Laos menjadi perhatian dalam penelitian ini.
Karena disamping mempunyai kesamaan pencapaian pada indikator
pembangunan tersebut, keenam negara ini juga mempunyai kesamaan potensi
dalam perekonomian berupa pasar yang besar karena mempunyai jumlah
penduduk yang banyak, tempat yang strategis untuk berinvestasi dengan iklim
politik yang stabil, dan ditunjang dengan potensi Sumber Daya Alam (SDA). Oleh
sebab itu, keenam negara tersebut kurang lebih mempunyai strategi yang sama
dalam menerapkan regulasi dan pengalokasian anggaran pengeluaran pubik.

Salah satu penyebab utama rendahnya kualitas hidup sebagian negara
ASEAN adalah rendahnya akses terhadap layanan publik terutama akses terhadap
layanan kesehatan dan pendidikan. Hal tersebut makin diperparah dengan kondisi
infrastruktur yang kurang memadai. Keterkaitan kesehatan dan pendidikan
mencakup perlakuan analitis yang serupa, karena keduanya merupakan elemen
pembentuk modal manusia. Keduanya mempunyai hubungan dua arah, di mana
invetasi di dalamnya akan saling mempengaruhi. Investasi baik oleh pemerintah
maupun swasta membutuhkan dukungan infrastruktur yang baik. Disinilah

infrastruktur memainkan perannya sebagai pilar utama pembangunan yang



memberikan kontribusi langsung yang signifikan terhadap sektor-sektor prioritas

pembangunan seperti pendidikan dan kesehatan.

Gambar 1.1
Pengeluaran Kesehatan 6 Negara ASEAN Tahun 2011-2015 (% GDP)
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Sumber: World Bank, 2011-2015, diolah

Gambar 1.1 menunjukkan proporsi pengeluaran untuk sektor kesehatan di
6 Negara ASEAN. Pengeluaran kesehatan di 6 Negara ASEAN cenderung
mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Hal ini dapat mencerminkan keseriusan
pemerintah dalam membentuk modal dasar pembangunan manusia. Vietnam
merupakan negara yang memiliki proporsi pengeluaran untuk sektor kesehatan
terbesar. Kemudian disusul Filipina, Malaysia, Thailand, Indonesia, dan Laos
terendah. Rendahnya pengeluaran untuk sektor kesehatan akan mempengaruhi

kualitas sumber daya manusia dan menghambat pertumbuhan ekonomi.



Gambar 1.2
Pengeluaran Pendidikan 6 Negara ASEAN Tahun 2011-2015 (% GDP)
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Sumber: World Bank 2011-2015, diolah

Gambar 1.2 menunjukkan proporsi pengeluaran untuk sektor pendidikan
di 6 negara ASEAN. Pengeluaran pendidikan di 6 negara ASEAN cenderung
mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Malaysia merupakan negara yang memiliki
proporsi pengeluaran untuk sektor kesehatan terbesar. Kemudian disusul Vietnam,
Thailand, Indonesia, Filipina, dan Laos terendah. Pengeluaran sektor pendidikan
yang masih minim kurang mendukung dalam hal peningkatan Indeks

Pembangunan Manusia (IPM) sebagai acuan mutu Sumber Daya Manusia (SDM).
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Gambar 1.3
Pengeluaran Infrastruktur 6 Negara ASEAN Tahun 2011-2015 (US$)
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Gambar 1.3 menunjukkan proporsi pengeluaran untuk sektor infrastruktur
di 6 negara ASEAN. Pengeluaran infrastruktur di 6 negara ASEAN cenderung
mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Indonesia merupakan negara yang memiliki
proporsi pengeluaran untuk sektor infrastruktur terbesar. Kemudian disusul
Filipina, Malaysia, Laos, Vietnam, dan Thailand terendah.

Kendala terbesar yang menjadi persoalan mendasar dalam anggaran
negara adalah adanya keterbatasan anggaran (budget constraints) pada satu sisi,
sementara di sisi lain pemerintah berkewajiban untuk menangani berbagai isu
strategis, terutama yang terkait dengan peningkatan sumber daya manusia,
pengurangan kemiskinan, pertumbuhan ekonomi yang berkeadilan yang seolah-
olah mutlak menjadi tanggung jawab pemerintah. Oleh karena itu, pemerintah

harus mampu menciptakan pengeluaran publik yang berkualitas dengan berupaya
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secara konsisten mengarahkan sumber daya yang terbatas agar dapat digunakan
secara terukur, efektif, dan efisien untuk mencapai target yang telah ditetapkan.
Untuk meningkatkan kualitas pengeluaran publik tersebut, pemerintah harus
memberi perhatian lebih pada terpenuhinya aspek efisiensi dan efektivitas dalam
pengeluaran sektor publik yang terkait langsung dengan kesejahteraan masyarakat
yaitu sektor pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur.

Pentingnya kebijakan untuk menciptakan pengeluaran pemerintah yang
efisien agar sesuai dengan tujuan pembangunan merupakan kebijakan
makroekonomi penting dalam pemulihan ekonomi, terutama kebijakan untuk
menekan defisit anggaran. Terbatasnya sumber daya penerimaan negara membuat
pemerintah harus menggunakan sumber-sumber keuangan negara secara efektif
dan efisien guna memperbaiki mutu pendidikan, perluasan layanan kesehatan, dan
menutup kesenjangan infrastruktur, yang mana semuanya itu pada akhirnya
bermuara pada tujuan membangun ekonomi yang kompetitif.

Dengan meningkatnya pengeluaran publik di 6 negara ASEAN dari tahun
ke tahun untuk sektor kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur diharapkan
peningkatan laju pembangunan manusia dan laju pendapatan per kapita sudah
seharusnya juga dapat meningkat secara signifikan sebesar peningkatan alokasi
pengeluaran di ketiga sektor tersebut. Tetapi dalam kenyataannya perkembangan
pendapatan per kapita, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengalami kenaikan

walaupun kenaikannya tidaklah terlalu besar.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan data empiris dan uraian di atas, penelitian ini difokuskan
untuk mengetahui peran pemerintah melalui anggaran pengeluaran publik dalam
percepatan pembangunan dengan menggunakan indikator sosial berupa Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) dan indikator ekonomi berupa pendapatan per
kapita. Pengeluaran publik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
pengeluaran yang dapat meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
berupa pengeluaran pendidikan dan pengeluaran kesehatan. Disamping kedua
pengeluaran tersebut juga menggunakan pengeluaran infrastruktur yang dapat
meningkatkan volume perdagangan dan diharapkan mampu menjaga pendapatan
per kapita yang berkesinambungan. Perlu diadakan analisis lebih mendalam
mengingat pentingnya pembangunan yang mencakup kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM), pendapatan per kapita bagi 6 negara ASEAN.
Berdasarkan uraian tersebut, maka permasalahan yang akan dianalisis
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh pengeluaran publik terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) di 6 negara ASEAN?
2. Bagaimana pengaruh pengeluaran publik terhadap pendapatan per kapita

di 6 negara ASEAN?
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1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut diharapkan penelitian ini dapat mencapai
tujuan-tujuan sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh pengeluaran publik terhadap Indeks Pembangunan
Manusia di 6 negara ASEAN.
2. Menganalisis pengaruh pengeluaran publik terhadap pendapatan per kapita

di 6 negara ASEAN.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Dengan penelitian yang dilakukan ini, mampu memberikan kegunaan yang
antara lain adalah:

1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan khusunya yang berkaitan dengan
pengaruh pengeluaran publik terhadap peningkatan pembangunan
ekonomi.

2. Memberikan sumbang saran kepada pemerintah di 6 negara ASEAN
dalam mengambil kebijakan-kebijakan yang terkait dengan pengeluaran
publik dalam peningkatan pembangunan.

3. Memberikan bahan referensi bagi penelitian pengaruh pengeluaran publik

terhadap peningkatan pembangunan.
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1.4 Sistematika Penulisan
Untuk kejelasan dan ketepatan arah pembahasan dalam skripsi ini, penulis
menyusun sistematika penulisan laporan hasil penelitian sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan
Merupakan pendahuluan, berisi tentang
latar belakang masalah yang merupakan
landasan pemikiran secara garis besar, baik
secara teoritis dan atau fakta serta
pengamatan yang menggambarkan
permasalahan penelitian. Rumusan masalah
merupakan pernyataan tentang keadaan,
fenomena dan atau konsep  yang
memerlukan  jawaban  melalui  suatu
penelitian. Tujuan penelitian
mengungkapkan hasil yang ingin dicapai
melalui proses penelitian dan kegunaan
penelitian bagi khasanah ilmu pengetahuan.
Serta sistematika penulisan mencakup
uraian ringkasan dari materi yang dibahas
pada setiap bab yang ada pada penelitian.

BAB II : Tinjauan Pustaka
Merupakan telaah pustaka, berisis tentang

landasan teori-teori yang menjadi dasar



BAB IlI

BAB IV

BAB V
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dalam penelitian ini. Bab ini juga
menguraikan penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan pengaruh pengeluaran
publik terhadap pembangunan ekonomi dan
kemiskinan,, selain itu juga terdapat

kerangka pemikiran dari skripsi ini.

: Metode Penelitian

Merupakan metode penelitian,  berisi
tentang definisi operasional variabel, jenis
dan sumber data, metode pengumpulan data
dan metode analisis data yang digunakan
untuk memberikan ~ jawaban atas

permasalahan yang ada.

: Hasil Pembahasan

Merupakan hasil dan pembahasan, berisis
tentang deskripsi objek penelitian, analisis
data yang menjelaskan estimasi serta
pembahasan yang menerangkan interpretasi

dan pembahasan hasil penelitian.

: Penutup

Merupakan penutup, berisi simpulan hasil
analisis data dan pembahasan, dalam bagian

ini juga berisi keterbatasan dan saran-saran
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yang direkomendasikan kepada pihak-pihak
tertentu yang berkaitan dengan tema

penelitian ini.



